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SUMMARY

Test of Characteristic Physical andFERY ADI FRANANDA HASIBUAN.

Combustion Rate of Waste Cooking Oil as reference as Fuel Components by Using 

Wick Stove (Supervised by EDWARD SALEH and R. MURSIDI).

The aim of this research was to know the characterjstics of physical

properties and combustion rate of waste cooking oil through the seperating and 

This research was conducted at Machinery and Workshopheating process.

Laboratory of Agricultural Engineering Department, Agricultural Technology 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya June 2011 to

May 2012.

This research used Randomized Block Design Factory Method consisting of

two treatment factors with three levels for each treatment and three replications for

each treatment combination. The first treatment was the separation oil and the

second treatment was the temperature (30°C, 40°C, 70°C). The observed parameters

consisted of the main parameter and supporting parameter. The main paramaters

were the capilarity of rate and the waste cooking oil combustion rate, whereas the

supporting parameters were viscosity, flash point, porosity and density.

The result showed that the temperature for each treatment had very 

significant effect on combustion rate and capillarity rate. 

temperature and filtration had very significant effect on combustion rate and 

capillarity rate respectively. The result of research showed that the best treatment 

combination of 70°C temperature and filtration with a screeaning filter paper (A3B3)

The interaction of



with combustion rate of 0.0189 mL/s. The best treatment combination was 70°C

temperature and filtration with a screening filter paper (A3B3) with capillarity rate of

0.01173 mL/s.



RINGKASAN

Uji Karakteristik Sifat Fisik dan 

Pembakaran Minyak Jelantah sebagai Bahan Bakar Kompor yang Menggunakan

FERY ADI FRANANDA HASIBUAN.

Sumbu (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sifat fisik dan 

pembakaran minyak jelantah melalui proses pemisahan dan pemanasan sebagai 

bahan bakar dan dasar acuan dalam merancang kompor. Penelitian dilaksanakan di 

Jurusan Teknologi Pertanian dan Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dimulai pada bulan Juni

2011 sampai Mei 2012.

Metode yang digunakan adalah metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan yaitu minyak hasil pemisahan dan suhu pemanasan. 

Masing-masing faktor perlakuan terdiri dari tiga taraf faktor perlakuan.dan tiga 

Parameter yang diamati berupa laju pembakaran, laju kapilaritas, 

viskositas, titik nyala, porositas dan berat jenis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor suhu masing-masing perlakuan 

berpengaruh sangat nyata terhadap laju pembakaran dan laju kapilaritas. Interaksi 

suhu dan penyaringan secara berturut-turut berpengaruh sangat nyata terhadap laju 

pembakaran dan laju kapilaritas. Hasil perlakuan menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan suhu 70°C dengan penyaringan kertas saring (A3B3) merupakan perlakuan 

terbaik dengan laju pembakaran 0.0189 mL/s. Kombinasi perlakuan suhu 70°C

ulangan.



dengan penyaringan kertas saring (A3B3) merupakan perlakuan terbaik dengan laju

kapilaritas 0.01173 mL/s.
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A. Latar Belakang

Minyak tanah (Kerosene) merupakan salah satu jenis bahan bakar cair yang 

dihasilkan melalui penyulingan bertingkat dari minyak bumi. Secara umum minyak 

tanah terdiri dari senyawa hidrokarbon dengan jumlah rantai atom C berkisar antara 

C|2 sampai Ci5 (US Patent). Dalam skala rumah tangga dan industri kecil, minyak 

tanah dipakai sebagai bahan bakar untuk kompor sumbu dan kompor bertekanan. 

Pada kompor sumbu, pergerakan minyak tanah dikarenakan gaya kapiler pada bagian 

yang berpori. Pembakaran (oksidasi) minyak terjadi pada bagian permukaan sumbu 

kompor yang kontak dengan udara, sedangkan pada kompor bertekanan, pembakaran 

terjadi akibat reaksi oksigen dengan bahan bakar yang dikabutkan oleh nosel dalam

bentuk gas dan pada kondisi suhu tinggi (W1PO, 2007).

Dalam rangka upaya untuk menghemat penggunaan minyak tanah, pemerintah 

melalui program konversi energi telah mensosialisasikan penggunaan gas (LPG) 

sebagai bahan bakar dan dapat dikonversi juga menjadi avtur. Bahan bakar alternatif 

merupakan suatu bagian dari program konversi energi yang berupaya memproses 

minyak nabati sebagai energi terbarukan (Satriya, 2007). Biofuel menjadi sangat 

penting sebagai bahan bakar alternatif pengganti minyak tanah. Biofuel tergolong 

bahan bakar cair dibuat dari minyak atau lemak nabati dan hewani yang berasal dari 

minyak sawit, minyak kelapa, lemak ternak, maupun minyak dari beberapa tanaman 

yang tidak termasuk dalam komoditas pertanian atau perkebunan seperti jarak pagar, 

bintaro, kepuh dan lain-lain (Soerawidjaja, 2006 dalam Puslitbun, 2007).

1
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Indonesia adalah negara penghasil minyak nabati terbesar dunia, selain 

menghasilkan minyak sawit Crude Palm Oil (CPO) juga menghasilkan minyak 

Coconut Oil dari kopra dengan jumlah yang cukup besar sebagai bahan baku minyak 

Minyak goreng berfungsi sebagai media untuk mentransfer panas dan 

memanaskan bahan baku pangan yang diolah menjadi makanan yang siap 

dikonsumsi. Penggunaan minyak dalam proses pengolahan pangan menghasilkan 

minyak goreng bekas (minyak jelantah) yaitu minyak yang telah dipergunakan lebih 

dari 2 kali penggorengan yang tidak dapat lagi dipakai untuk memasak bahan 

Limbah minyak dari proses penggorengan sangat perlu mendapatkan 

penanganan yang tepat agar limbah minyak goreng bekas ini dapat bermanfaat dan 

tidak menimbulkan kerugian dari aspek kesehatan manusia dan lingkungan (Al-Harbi

goreng.

pangan.

dan Al-Kahtani, 1993).

Minyak goreng bekas akan menjadi permasalahan yang serius apabila ditinjau

dari komposisi kimianya mengandung senyawa-senyawa yang bersifat karsinogenik.

Senyawa tersebut akan berresiko bagi kesehatan tubuh manusia, karena dapat

menimbulkan penyakit (Ketaren, 1986). Pemakaian minyak goreng secara 

berkelanjutan disinyalir atau diindikasikan dapat merusak kesehatan manusia, 

menimbulkan penyakit kanker, kolon, pembesaran hati, ginjal, gangguan jantung dan 

akibat selanjutnya dapat mengurangi kecerdasan generasi berikutnya (Al-Harbi dan

Al-Kahtani, 1993).

Melihat perkembangan yang sangat pesat usaha restoran menyediakan 

makanan siap saji di Indonesia telah menghasilkan produk berupa minyak goreng 

bekas yang sangat banyak. Salah satu restoran siap saji yang terkenal di Indonesia 

adalah KFC (Kentucky Fried Chicken). Dalam satu hari, dapat menghasilkan minyak

I
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goreng bekas yang berwarna hitam sebanyak ± 33.750 liter dari total jumlah usaha 

KFC se Indonesia. Besarnya jumlah minyak goreng bekas tersebut akan berpotensi 

sebagai bahan baku bagi pengembangan BBM alternatif sehingga dipandang perlu 

dilakukan penelitian kualitas minyak goreng bekas sehingga masih dapat 

dikembangkan dan dimanfaatkan lagi sebagai bahan bakar atau untuk tujuan lain

(Ketaren, 1986).

Penanganan awal minyak jelantah dapat dilakukan proses pemisahan yang 

disertai pemanasan yang bertujuan untuk memudahkan penyaringan. Penyaringan 

minyak jelantah dilakukan untuk menjernihkan minyak jelantah dari koloid dan 

partikel-partikel padat yang terdapat pada minyak jelantah agar dapat dipergunakan

kembali.

Pada dasarnya penggunaan minyak nabati sebagai bahan bakar telah dilakukan

dengan menggunakan minyak kasar (crude oil) dengan menggunakan peralatan atau

kompor yang dimodifikasi (Reksowardojo, 2008). Pada penelitian ini, peneliti ingin

mengetahui sifat fisik dan termal minyak jelantah melalui pemisahan dan pemanasan 

minyak jelantah sebagai bahan bakar pada kompor sebagai dasar acuan dalam

merancang kompor.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sifat fisik dan 

pembakaran minyak jelantah melalui proses pemisahan dan pemanasan sebagai 

bahan bakar dan dasar acuan dalam merancang kompor.

i
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